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Abstrak 

Aplikasi Polisiku merupakan aplikasi berbasis mobile yang dibuat Polri sebagai manifestasi pelayanan lebih 
mudah kepada masyarakat aplikasiku memiliki situs website resmi dengan alamat ...... sebagai sarana 
informasi pelayanan untuk masyarakat khususnya masyarakat Palembang. Pada penelitian ini peneliti 
melakukan pengukuran aplikasi polisiku dengan menggunakan kuesioner sebagai alat ukur. Pada tahun 
2017 telah diimplementasikan aplikasi polisku belum pernah dilakukan pengukuran sebelumnya. Pada 
penelitian ini variable yang digunakan terdiri dari Task Effectiveness, Error Frequency, Task Completion, 
Compliance, Resource Utilization, dan User Satisfaction  menggunakan variabel efektivitas dan 
berdasarkan ISO 9126. Jumlah sample dari penelitian ini sebanyak 100 responden yang terdiri dari 
masyrakat. teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang disebarkan secara 
langsung ke responden. Hasil dari penelitian ini pada variabel Compliance mendapatkan nilai tertinggi 
sebesar 84,50% yang artinya menu layanan aplikasi Polisiku mudah dipahami sesuai dengan harapan 
pengguna pada tampilan aplikasi yang menarik dan informasi yang disajikan mudah dimengerti khususnya 
oleh masyarakat umum pengguna aplikasi Polisiku. Sedangkan pada variabel Error Frequency 
mendapatkan nilai terendah sebesar 74,50% yang artinya bahwa untuk saat ini aplikasi Polisiku masih ada 
menu yang tidak memberikan respon dan ada menu yang kosong. 
Kata kunci — kepuasan pengguna, ISO 9126, efektivitas dan efisiensi 
 

Abstract 
Polisiku app is a mobile-based application created by Polri as a manifestation of easier service to the 
community. Polisiku application has never been measured before after this application was implemented 
in 2017, therefore researchers took measurements using variable effectiveness and efficiency based on ISO 
9126. The purpose of this study is to measure the Application of Polisiku using variable Effectiveness and 
Efficiency with iso 9126 model. The results of this study on compliance variables get the highest value of 
84.50% which means the menu of polisiku application service is easy to understand in accordance with the 
user's expectations on the display of interesting applications and information presented easily 
understandable especially by the general public users of the Polisiku application. While the Error 
Frequency variable gets the lowest value of 74.50% which means that for now the Polisiku application still 
has a menu that does not respond and there is an empty menu. 
Keywords — user satisfaction, ISO 9126, effectiveness and efficiency 
 

1. PENDAHULUAN 
plikasi merupakan suatu perangkat lunak atau program komputer yang beroperasi pada 
sistem tertentu yang diciptakan dan dikembangkan untuk melakukan suatu perintah. 
Istilah aplikasi sendiri di ambil dari bahasa inggris “Application” yang artinya 

penerapan atau penggunaan. Secara harfiah aplikasi merupakan suatu penerapan perangkat lunak 

A
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yang dikembangkan untuk tujuan melakukan tugas-tugas tertentu [1]. Didalam pengembangnya 
aplikasi dikategorikan dalam berbagai kelompok, pertama aplikasi desktop, dimana aplikasi yang 
hanya dijalankan di perangkat komputer atau laptop. Kedua aplikasi web, dimana aplikasi yang 
dijalankan menggunakan komputer dan koneksi internet. Terakhir aplikasi mobile, dimana 
aplikasi ini dijalankan di perangkat mobile [2]. Aplikasi mobile sudah banyak sekali 
penggunaannya, salah satu contohnya adalah aplikasi Polisiku.  

Aplikasi Polisiku merupakan aplikasi berbasis mobile yang dibuat Polri sebagai manifestasi 
pelayanan lebih mudah kepada masyarakat. Layanan berbasis teknologi informasi ini mendukung 
11 program prioritas Kapolri menuju polisi yang profesional, modern dan terpercaya, serta 
sebagai wadah perpolisian masyarakat [3]. 

Aplikasi Polisiku ini berupaya memberikan pelayanan lebih baik dan cepat dengan berbagai 
cara dengan memanfaatkan tren teknologi informasi revolusi industri 4.0. Aplikasi Polisiku 
bertujuan dan berfungsi agar publik merasa nyaman dan mudah berinteraksi dengan polisi, 
dimanapun sedang berada. Aplikasi ini bisa diunduh di Google Play Store dan App Store.  
Aplikasi ini memiliki fitur layanan informasi lalu lintas, surat keterangan catatan kepolisian atau 
SKCK online, keluhan pelayanan, info SDM, Binmas, berita seputar kegiatan Polri dan 
jajarannya, informasi mengenai tempat penting, pelaporan masyarakat dan pelayanan kepolisian 
bersifat darurat 

Penerapan aplikasi Polisiku dengan tingkat efektivitas dan efesiensi dapat menentukan 
keberhasilan terhadap penerapan aplikasi Polisiku itu sendiri. Semakin tinggi tingkat efektivitas 
dan efisiensi, maka semakin meningkat fungsionalitas dan kegunaan aplikasi [4]. Efektivitas pada 
suatu perangkat lunak dapat diukur dari berbagai faktor seperti efektivitas pekerjaan, frekuensi 
error dan penyelesaian pekerjaan. Sedangkan efisiensi dapat diukur dari faktor waktu, 
pemanfaatan sumber daya dan kesesuaian. Aplikasi Polisiku belum pernah dilakukan pengukuran 
sebelumnya setelah aplikasi ini diimplementasikan pada tahun 2017, maka dari itu peneliti 
melakukan pengukuran dengan menggunakan variabel efektivitas dan efisiensi berdasarkan ISO 
9126. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur aplikasi Polisiku dengan 
menggunakan variabel Efektivitas dan Efisiensi dengan model ISO 9126. 
 

2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif yaitu penelitian menggunakan filsafat 

positivisme, dimana dalam meneliti menggunakan sampel tertentu dan data penelitiannya berupa 
angka-angka dengan menggunakan statistik [4]. Adapun alur penelitian ini ditunjukkan pada 
Gambar 1. Penjelasan dari alur penelitian adalah sebagai  berikut: 
1. Rumusan masalah, mengukur dan menganalisa kualitas aplikasi Polisiku berdasarkan model 

kualitas kepuasan pengguna (Green and Person) [5]. 
2. Melakukan observasi dan studi pustaka. Observasi merupakan teknik pengumpulaan data 

secara langsung dengan mengamati operasi maupun prosedur yang berlaku pada objek 
penelitian [6]. Observasi dan studi pustaka dilakukan untuk mencari, mempelajari serta 
mengumpulkan informasi dari penelitian terdahulu serta membaca artikel yang mengenai 
objek permasalahan yang akan dibahas, dalam hal ini mengenai kepuasan terhadap pengguna 
aplikasi. 

3. Implementasi dari aplikasi Polisiku dengan menggunakan alat ukur model kepuasaan 
pengguna ada 6 variabel yaitu: Task Effectiveness, Error Frequency, Task Completion, 
Compliance, Resource Utilization, dan User Satisfaction . Agar suatu variabel dapat diukur, 
maka variabel tersebut harus dioperasionalkan [7]. 

4. Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner yang memiliki data ordinal dan bentuk skala 
pengukuran menggunakan skala likert. 

5. Kuisioner merupakan alat pengumpulan data primer dengan menggunakan metode survei 
untuk mendapatkan opini responden [8]. Kuesioner disebarkan kepada responden kemudian 
hasil dari kuesioner dikumpulkan  kembali. 

6. Analisis kepuasaan pengguna menggunakan metode regresi linear berganda dengn SPSS 2.1 
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Gambar 1. Alur penelitian 

 
Jenis data dalam kuesioner berupa data ordinal, dan bentuk skala pengukuran menggunakan 

skala likert. Populasi yang dipakai adalah masyarakat umum yang ada di 10 wilayah Polsek di 
kota Palembang. 
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Tabel 1. Populasi dan Sample Penelitian. 

No Nama Polsek Sample 

1. Polresta Palembang 10 
2. PolsekTalangKelapa 10 
3. PolsekIlir Barat I 10 
4. PolsekGandus 10 
5. Polsek SU II 10 
6. PolsekKalidoni 10 
7. PolsekKemuning Palembang 10 
8. PolsekKertapati 10 
9. PolsekPlaju 10 
10. PolsekSako 10 

 
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive proportional random sampling. Jika 

peneliti mempunyai beberapa ratus subjek dalam populasi, mereka dapat menentukan kurang 
lebih 25-30% dari jumlah subjek tersebut [9]. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel 
yang memenuhi kriteria secara acak sebanyak 30% dari tiap-tiap Polsek di kota Palembang 
sebanyak 10 Polsek. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Aplikasi Polisiku merupakan aplikasi berbasis mobile yang berguna sebagai perantara bantuan 

polisi kepada masyarakat yang dapat diunduh di android play store dan apple app store. Tampilan 
dari aplikasi Polisiku dapat dilihat pada gambar berikut: 

 
Gambar 2. Tampilan Halaman Utama 
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Gambar 2 di atas merupakan tampilan awal setelah membuka aplikasi Polisiku. Terdapat 

beberapa menu diantaranya call center Polri, layanan polisi terdekat, pengaduan masyarakat, info 
humas, halo polisiku dan layanan publik. 

3.1. Deskripsi Responden 
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif untuk menentukan karakteristik responden. 

Karakteristik responden meliputi jenis kelamin, tingkat pendidikan, pekerjaan dan usia. Dengan 
menggunakan teknik pengambilan sampel proportionate stratified random sampling maka 
proporsi sampel yang ditentukan berdasarkan persepsi peneliti proportionate stratified random 
sampling adalah teknik menentukan sample bila populasi mempunyai anggota yang berstrata 
secara proporsional [10] 
 

 
Gambar 3. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
Dari gambar 3 diketahui bahwa dari total 100 responden terdapat 51 responden (51%) berjenis 

kelamin laki-laki dan 49 responden (49%) berjenis kelamin perempuan. 
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Gambar 4. Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
 

Dari gambar 4 diketahui bahwa dari total 100 responden terdapat 1 responden (1%) dengan 
tingkat pendidikan SD, 34 responden (34%) dengan tingkat pendidikan SMA, 47 responden 
(47%) dengan tingkat pendidikan S1, 17 responden (17%) dengan tingkat pendidikan S2 dan 1 
responden (1%) dengan tingkat pendidikan S3. 
 

 

 
Gambar 5. Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan 

 
Dari gambar 5 diketahui bahwa dari total 100 responden terdapat 8 responden (8%) tidak 

bekerja, 20 responden (20%) wiraswasta, 13 responden (13%) PNS, 50 responden (50%) 
karyawan dan 9 responden (9%) dibidang pekerjaan lainnya. 

 

 
Gambar 6. Distribusi Responden Berdasarkan Usia 
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Dari gambar 6 diketahui bahwa dari total 100 responden terdapat 5 responden (5%) berusia 
dibawah 18 tahun, 42 responden (42%) berusia diantara 18 sampai 28 tahun, 33 responden (33%) 
berusia diantara 28 sampai 38 tahun dan 20 responden (20%) berusia diatas 38 tahun. 

Dari gambar 3 sampai gambar 6 dapat diketahui bahwa jumlah responden terbesar adalah laki-
laki dengan tingkat Pendidikan S1, pekerjaan karyawan dan berusia antara 18-28 tahun. 
 

Tabel 2. Populasi dan Sample Penelitian. 
Keterangan Jumlah % 

Kuesioner Tidak Memenuhi Syarat 6 6% 
Kuesioner Memenuhi Syarat 94 94% 
Total 100 100% 

 
 Kuesioner disebarkan kepada masyarakat umum yang menggunakan aplikasi Polisiku di 
10 Polres di kota Palembang. Hasil dari penyebaran kuesioner diperoleh 6 kuesioner (6%) yang 
tidak memenuhi syarat. Hal ini disebabkan oleh pertanyaan kuesioner yang tidak diisi secara 
lengkap. 94 kuesioner (94%) dianggap valid karena memenuhi syarat pengisian. 

3.2. Analisis Data 
Uji validitas dilakukan untuk menguji apakah instrumen yang digunakan, dalam hal ini angket 

memenuhi persyaratan validitas dengan menggunakan korelasi Pearson [11]. Uji ini digunakan 
untuk mengetahui layak atau tidaknya setiap pertanyaan atau pernyataan yang digunakan. Berikut 
ini merupakan uji validitas kuisioner. Tabel hasil pengujian validitas kuisioner disajikan pada 
Tabel 3. 
 

Tabel 3. Hasil uji validitas 

Kode Variabel R_Tabel R_Hitung Hasil Keterangan 

TE1 .17 .638 r hitung> r tabel Valid 
TE2 .17 .641 r hitung> r tabel Valid 
TE3 .17 .677 r hitung> r tabel Valid 
EF1 .17 .268 r hitung> r tabel Valid 
EF2 .17 .340 r hitung> r tabel Valid 
EF3 .17 .322 r hitung> r tabel Valid 
EF4 .17 .247 r hitung> r tabel Valid 
TC1 .17 .696 r hitung> r tabel Valid 
TC2 .17 .597 r hitung> r tabel Valid 
TC3 .17 .574 r hitung> r tabel Valid 
CP1 0.17 .652 r hitung> r tabel Valid 
CP2 0.17 .704 r hitung> r tabel Valid 
CP3 0.17 .712 r hitung> r tabel Valid 
CP4 0.17 .744 r hitung> r tabel Valid 
CP5 0.17 .721 r hitung> r tabel Valid 
RU1 0.17 .558 r hitung> r tabel Valid 
RU2 0.17 .611 r hitung> r tabel Valid 
RU3 0.17 .589 r hitung> r tabel Valid 
US1 0.17 .715 r hitung> r tabel Valid 
US2 0.17 .681 r hitung> r tabel Valid 
US3 0.17 .697 r hitung> r tabel Valid 
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Uji realibilitas bertujuan untuk mengukur konsisten atau tidaknya suatu jawaban seseorang 
terhadap item pertanyaan di dalam sebuah kuisioner. Suatu konstruk atau variabel dikatakan 
reliabel jika memberikan nilai α > 0,60 [12]. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Task Effectiveness 0.907 Sangat Reliabel 

Error Frequency 0.921 Sangat Reliabel 

Task Completion 0.860 Sangat Reliabel 

Compliance 0.926 Sangat Reliabel 

Resource Utilization 0.917 Sangat Reliabel 

User Satisfaction 0.890 Sangat Reliabel 

 
Uji Normalitas merupakan pengujian yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran 

data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah data tersebut tersebar secara normal atau 
tidak. Uji normalitas digunakan untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi 
normal atau diambil dari populasi normal [13]. 

Penentuan nilai interpretasi dari indikator pertanyaan kuesioner dapat dilihat pada Tabel 5 
[14]: 
 

Tabel 5. Skala InterpretasiPersentasePengukuran. 
Range Keterangan 

0% - 20% SangatLemah 

21% - 40% Lemah 

41% - 60% Cukup 

61% - 80% Kuat 

81% - 100% SangatKuat 

Dari Analisa jawaban kuesioner dari Tabel 6 dapat ditentukan hasil dari interpretasi terhadap 
indikator kuesioner. 

Tabel 6. Interpretasi Hasil Kuesioner 
Variabel Pernyataan Nilai (%) Intrepretasi Hasil 

Task 
Effectiveness 

Registrasilayananpengaduan 
aplikasi PolisiKu 
dapatdijawablebih cepat dan 
tepat waktu 

81,25 SangatKuat 

Registrasi layanan publik pada 
aplikasi PolisiKu dapat 
dikerjakan dengan baik 

80,00 Kuat 

Registrasi layanan publik pada 
aplikasi PolisiKu dapat 
dikerjakan dengan benar 

75,00 Kuat 
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Variabel Pernyataan Nilai (%) Intrepretasi Hasil 

Error 
Frequency 

Tidak ada link yang error pada 
aplikasi PolisiKu 

75,75 Kuat 

Pesan jelas pada setiap menu 
yang error 

77,75 Kuat 

Tidak ada menu yang tidak 
memberikan respon 

74,50 Kuat 

Tidak ada menu yang kosong 74,50 Kuat 

Task 
Completion 

Proses loading halaman aplikasi 
PolisiKu lebih cepat 

82,50 SangatKuat 

Proses loading menu aplikasi 
PolisiKu lebih cepat 

81,25 SangatKuat 

Proses loadingformregistrasi 
lebih cepat 

82,50 SangatKuat 

Compliance 

Terdapat menu Call Center Polri 83,00 SangatKuat 
Tools layanan ditampilkan 
dalam format yang layak 

83,25 SangatKuat 

Informasi yang disajikan pada 
aplikasi PolisiKu jelas 

83,50 SangatKuat 

Menu layanan PolisiKu mudah 
dipahami 

84,50 SangatKuat 

Tampilan aplikasi PolisiKu yang 
menarik 

81,75 SangatKuat 

Resource 
Utilization 

Berada pada mode GPS dan 
terhubung dengan Google Map 
pada saat mengakses aplikasi 
PolisiKu 

76,75 Kuat 

Tingkat akurasilokasi GPS 
dalam keadaan baik 

77,00 Kuat 

User dapat mengaktifkan GPS 
dengan baik dan dapat 
terintegrasi dengan Google Map 

79,25 Kuat 

User 
Satisfaction 

User puas dengan layanan yang 
tersedia pada aplikasi PolisiKu 

82,50 SangatKuat 

User nyaman dengan layanan 
yang tersedia pada aplikasi 
PolisiKu 

81,00 SangatKuat 

User tidak terbebani untuk 
mengakses aplikasi PolisiKu 

81,75 SangatKuat 

 
 

4. KESIMPULAN 
Kesimpulan harus mengindikasi secara jelas hasil-hasil yang diperoleh, kelebihan dan 

kekurangannya, serta kemungkinan pengembangan selanjutnya. Kesimpulan dibuat dalam benuk 
paragraf. 

Berdasarkan hasil analisis tingkat kepuasan pengguna terhadap penerapan aplikasi Polisiku di 
kota Palembang maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  
1. Pada variabel Compliance untuk indikator menu layanan Polisiku mudah dipahami 

mendapatkan nilai sebesar 84,50%. Hal ini terjadi karena tampilan yang menarik dan informasi 
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yang disajikan pada aplikasi Polisiku sudah sesuai dengan harapan pengguna khususnya 
masyarakat umum pengguna aplikasi Polisiku.  

2. Pada variabel Error Frequency mendapatkan nilai sebesar 74,50%. Hal ini menunjukkan 
bahwa untuk saat ini aplikasi Polisiku masih ada menu yang tidak memberikan respon dan ada 
menu yang kosong. 
 
Berdasarkan hasil kesimpulan dibuat maka penulis mengajukan beberapa saran yang mungkin  

dapat menjadi masukan bagi Polri. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi perbaikan 
aplikasi Polisiku dan memaksimalkan keseluruhan komponen aplikasi Polisiku sehingga tidak 
ada lagi menu yang tidak memberikan respon dan kosong pada aplikasi Polisiku untuk 
meningkatkan tingkat kepuasan pengguna terhadap aplikasi Polisiku dan jika terjadi adanya menu 
yang tidak merespon serta kosong akan berakibat menurunnya tingkat kepuasan pengguna untuk 
menggunakan aplikasi Polisiku. 
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